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The Repeal of Combat Exclusion Policy 1994: A Progress of Women‘s Rights 

Achievement in the United States of America 

Bahram Naderil 

Department of International Relations, Faculty of Social and Political Sciences, 

Jember University 

Abstract 

It has been the main agenda of the feminist movement since its inception in the early 

20th century United States to equalize legal rights between women and men. Last 

year, the movement succeeded to bring down one of the last federal glass ceilings 

remained in the U.S. that was undermining and disadvantaging women, named 

Combat Exclusion Policy 1994. Under the policy, women in the military were not 

allowed to fill combat positions as they were considered less capable than men, 

physically and psychologically. The policy further acted as a discriminative policy in 

which female soldiers were not given the equal opportunity as their male 

counterparts to receive promotions and achieve career advancement, especially the 

in senior rank level. When many years of struggles have finally paid off, the repeal of 

combat exclusion policy 1994 then raises a perfectly good question of ‗what‘s next‘. 

This research is aimed to analyze the further logical, rational implications of the 

repeal of combat exclusion policy 1994 towards American women‘s rights, especially 

those living in the U.S. Millitary Institution. This research will explain first the 

character of the policy and use it as a parameter to analyze and calculate the further 

implications. Secondly, this research will explain the implications of the repeal of 

combat exclusion policy 1994 in three dimensions of American women‘s life; social 

dimension, political dimension, and national defense dimension. This research is 

based on the notion of liberal feminist theory which believes in the representation and 

integration of women in all public sectors, including the military, supported by legal 

protection from the government to end gender inequality and women‘s oppression. 

Therefore, this research furthermore will not only provide the debate about whether 

or not U.S. should allow women to join combat units, but also provide the debate 

among feminist groups itselves about whether or not women in combat will mutually 

exclusive create gender equality. 

 

Keywords: combat exclusion policy, gender equality, liberal feminism, women in 

combat 
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Universitas Jember. 

 

 

Ironis merupakan kata yang tepat untuk menggambarkan situasi Amerika 

Serikat ketika klaim internasionalnya sebagai „pelopor dan pejuang hak asasi manusia 

dan kesetaraan gender‟ masih ditemani oleh kebijakan diskriminatif terhadap warga 

negara perempuannya. Sejak awal kemunculan gerakan feminis di Amerika Serikat di 

akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, pencapaian hak perempuan dan kesetaraan 

gender selalu diperjuangkan, mulai dari perjuangan hak politik, ekonomi, pendidikan 

bahkan kesetaraan dalam sektor pertahanan nasional. Salah satu kebijakan 

diskriminatif terhadap kaum perempuan di Amerika Serikat yang masih tersisa 

hingga di abad ke-21 ini adalah Combat Exclusion Policy 1994. Kebijakan ini 

merupakan salah satu kebijakan berplatform diskriminasi legal terhadap perempuan 

yang cenderung meremehkan posisi perempuan, baik dalam institusi militer Amerika 

Serikat maupun dalam masyarakat luas. 

Di bawah combat exclusion policy 1994, perempuan yang bergabung ke dalam 

institusi militer tidak diijinkan untuk mengisi posisi-posisi kombat yang tugas 

utamanya merupakan berperang langsung di garis depan medan perang. Kebijakan 

ini, selain mengajarkan stereorype yang salah tentang generalisasi kemampuan 

seseorang berdasarkan gender, juga merupakan „atap kaca‟ atau glass ceiling yang 

menghambat perempuan untuk mendapatkan kesempatan pengembangan karir dan 

promosi di tingkat senior rank dan elit kepemimpinan militer. Kebijakan 

diskriminatif tersebut akhirnya dihapuskan pada awal tahun 2013, menandakan 

progres signifikan terhadap pencapaian hak perempuan di Amerika Serikat. 

Melalui kacamata feminisme liberal, penelitian ini berupaya untuk menganalisa 

dan mengkalkulasi implikasi rasional dari penghapusan combat exclusion policy 1994 

terhadap pencapaian hak perempuan di tiga dimensi utama kehidupan perempuan; 

dimensi sosial, politik dan pertahanan nasional. Penelitian ini mencoba untuk 

menjawab permasalahan dalam karya ini dengan cara menerapkan argumen 

feminisme liberal yang percaya bahwa kesetaraan gender dan mengakhiri opresi 

perempuan dapat dilakukan dengan menjamin hak-hak mereka setara dengan laki-laki 

di semua sektor publik, termasuk sektor militer. Lebih lanjut, melalui metode 

penelitian kualitatif, karya ini berupaya untuk menghasilkan argumen-argumen ilmiah 

dari hasil kalkulasi rasional akan informasi dan data yang telah penulis kumpulkan 

sebelumnya dengan teknik studi pustaka (library research). 
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Karya ini secara garis besar terbagi atas tiga jenis pembahasan yang berbeda 

namun saling terkait satu sama lain. Di bagian awal, karya ini berupaya untuk 

menjelaskan karakter kebijakan combat exclusion policy 1994 dan bagaimana 

kehidupan perempuan dalam institusi militer Amerika Serikat hidup di bawah 

kebijakan diskriminatif tersebut. Selanjutnya, karya ini menyajikan perdebatan 

mengenai jastifikasi pengintegrasian perempuan ke dalam unit kombat sekaligus 

perdebatan di antara kelompok-kelompok feminis sendiri mengenai apakah 

pengintegrasian perempuan ke dalam unit kombat akan menghasilkan kesetaraan 

gender. Di bagian akhir, karya ini berupaya untuk menjelaskan implikasi rasional 

penghapusan combat exclusion policy 1994 terhadap pencapaian hak perempuan di 

tiga dimensi seperti yang telah disinggung sebelumnya. 

Di dimensi kehidupan sosial, penghapusan combat exclusion policy 1994 

berimplikasi pada perubahan pola pikir masyarakat, khususnya mereka dalam 

institusi militer Amerika Serikat, menuju lingkungan netral gender. Kemudian, di 

dimensi politik, penghapusan kebijakan tersebut berimplikasi pada peningkatan 

derajat status kewarganegaraan perempuan di mana label sebagai warga negara kelas 

kedua akan terhapuskan dan akhirnya menyamaratakan derajat mereka dengan laki-

laki sebagai warga negara kelas pertama (the first class citizen). Di dimensi 

pertahanan nasional dan institusi militer Amerika Serikat, penghapusan kebijakan 

tersebut berimplikasi pada penyamarataan kesempatan dan promosi ke jenjang karir 

yang lebih tinggi dan bahkan memicu munculnya diversitas gender dalam lingkungan 

elit kepemimpinan militer. Lebih lanjut, penghapusan kebijakan juga berimplikasi 

pada perubahan pola pembuatan kebijakan militer dari yang sebelumnya male-centric 

menjadi netral gender, perubahan pola strategi dan tak-tik kemiliteran, serta 

merupakan langkah awal dari sebuah proses panjang upaya penanganan kasus 

pelecehan seksual di sektor kemiliteran Amerika Serikat. 
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